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Absfiak

Sislem "smarl room" berbosis olmega32 odalah alat yang berfungsi sebagai
pengendali sistem penerangan don temperatur suatu ruangan. Tujuon dari
sistem smart room ini odaloh unluk mempermudah sistem pengontrolan
penerangan dan temperatur berbqsis otomatisasi sistem.

Untuk mendeteksi intensitas cahqya, digunokan sensctr Lighl Dependent
Resistor (LDR), untuk mendeteksi keberodqqn marutsia menggunakan sensor
Passive Infrared (PlR), dan untuk mendeteksi temperature dan *elembapan
udora menggunakan sensor SHTI|- Idornasi dori sensor-sensor tersebul
kemudian diperoses don digunakan sebagai kendali on olf lampu dan kipas
olomatis-

Pengolahan data-dqtq intensitas, keberadaan manusia, temperatur dqn
kelembapan dilakakan oleh mihrokontroler ATMEGA32. Metode yqng
diganakan dalom pengendolion lompu berdasorkan gerbang logika AND dari
output sensor LDR dan PIR sedangkan untuk mengendalikan temperature
menggunakan kipas angin berdosarkan inputan dqri SHTl0.

Kqtd kunci: Atmega32, SHTI0, temperqtar, kelembapan, LDR, intensitas, ptR.

Abstruct

Atmega32 based "smart room" system is d tool functioning qs temperqhre and
lighting system control ofa room. The aim of building lhe smart room is to mqke
temperature and lighring syslem controlling easier based on system automation.

Light Dependent Resistor (LDR) used to detect light intensity, passive lnfrored
(PIR sensor) used to detect humdn existence, and SHTI| used to detect air
humidity and temperature. The informations derived from those sensors is
processed and utilizecl as light on-of control and automatic fan.
Data of lighl intensily, human existence, temperature and humidity is processed
by ATMEGA32 micro controller. The method used to control lamp ii based on
logic gate AND derived fron LDR and PIR sensor output. And to control
temper qture der iye d fron SHT I 0.

Key words: Atmega32, SHT|0, Temperature, Huuidity, LDR tntensity, plR.
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PENDAHULUAN

Fakta bahwa manusia membutuhkan
cahaya membuat sistem penerangan
menjadi sangatlah penting, dimana
manusia harus mengenali objek secara
visual dengan baik. Penerangan juga
mempunyai pengaruh terhadap fungsi
suatu ruangan. Oleh karena itu.
diperlukan lampu sebagai sumber
penerangan selain sinar matahari. Begitu
pula dengan kenyamanan ruangan yang
berhubungan dengan suhu. Pengaturan
suhu suatu ruangan biasa menggunakan
kipas angin atav air conditioner (AC).
Selama ini. lampu dan kipas angin
dikendalikan secara manual melalui
saklar. Maka diperlukan sislem otomatis
agar mempermudah manusia.

Dari pcrtimbangan di atas, maka
didapatkan ide untuk mencoba membuat
rancang bangun snrurt roont. Alai ini
diharapkan dapat menggatikan peranan
manusia dalam memberikan
kenyamanan, keamanan, penghematan,
dan peningkatan effisien.i recara pinlar.

METODOLOGI

lntensitas Cahaya

Iluminasi (E) adalah pernyataan
kuantitatif untuk intensitas cahaya (l)
yang menimpa atau sampai pada
permukaan bidang. Inlensitas
penerangan disebut pula Iluminasi atau
kuat penerangan. Dengan menganggap
sumber penerangan sebagai titik yang
jaraknya (h) dari bidang penerangan,
rnaka Iluminasi (E) dalam lux (lx) pada

suatu titik pada bidang penerangan

adalah:

Ifi'=;iux...(1Jn'

Mikrokontroler Atmega32

Mikrokontroler Atrnega32 merupakan
mikrokontroler generasi AVR (AU cnd
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Vegurd's Rrsk processor).
Mikrokontroler AVR memiliki
arsilektur RISC (Reduced Instruclion Set
Computing) 8 bit, dimana semua
instruksi dikemas dalam kode l6-bit
(16-bits wortl) dan sebagian besar
instruksi dieksekusi dalam I siklus
clock.

Atmega32 memiliki ruang pengalamatan
memori data dan memori program yang
terpisah. Memori data terbagi menjadi 3

bagian, yaitu 32 buah register umum, 64
buah register llO, dan 1024 by'te SRAM
Internal.

LDR (Light Dependent Resistor)

LDR (Light Dependent Resist(mt)
merupakan suatu jenis tahanan yang
sangat peka terhadap cahaya. Sifat dari
tahanan LDR ini adalah nilai tahanannya
akan berubah apabila terkena sinar atau
cahaya. Apabila tidak terkena cahaya,
nilai tahanannya akan besar, dan
sebaliknya apabila terkena cahaya nilai
tahanannya akan menjadi kecil. LDR
terbuat dari bahan Cadmium selenoide
atan Cadmium sulfde. Film Cadmium
,sulfide memptnyai tahanan yang besar
jika tidak terkena sinar dan apabila
terkena sinar. tahanan tersebut akan
nlenurun. LDR banyak digunakan
karena mempunyai ukuran kecil, murah
dan sensitivitas tinggi. Simbol LDR
sepefti ditunjukkan pada Gambar l,
sedangkan Gambar 2 menunjukkan
grafik hubungan antara resistansi dan
ilurninasi.

I

Gambar l. Simbol LDR
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Lign trrerlsiiy {Lu)

Gambar 2. Karakteristik LDR

SHTIO

Sensor suhu dan kelembapan SHT-10
bekerja dengan komunikasi serial 2-
u'ire sehingga memberikan output
digital yang terkalibrasi. Batas
pengukuran kelembapan berkisar antara
0 - I00% RH dan untuk pengukuran
suhu antara - 40"C sampai +123,8'C.
Pada perancangan ini digunakan modul
SHT-10 dengan rangkaian dasar sesuai
ketentuan. Pin 1 (Data) digunakan
sebagai I/O untuk komunikasi 2-v,ire
sedangkan pin 3 (Clock) sebagai sumber
c/oct ekstemal yang bertujuan untuk
sinkronisasi antara mikrokontroler dan
modul SHT-10.

Sensor PIR @assive Infrared)

PIR atau Passive Infra Red merupakan
sebuah sensor yang biasa digunakan
untuk mendeteksi keberadaan man usia.
Proses kerja sensor ini dilakukan dengan
mendeteksi adanya radiasi panas tubuh
manusia yang diubah menjadi perubahan
tegangan.

Sensor PIR ( Passive Infra Red ) dapat
mendeteksi sampai dengan jarak 5
meter. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Arah dan Jarak Deteksi
Sensor PIR

55:

PERANCANGAN

Secara keseluruhan.
digambarkan dengan
dibawah ini (Gambar 4)

slstem
diagram

T

Gambar 4. Blok Diagram Sistem

Blok diagram pada Gambar 4
menunjukkan sketsa perangkat keras
pendukung sistem. Pada p/anl alat ukur
terdiri dari sensor SHT10, LDR, dan
PIR. Keluaran sensor SHT10 berupa
data digital sedangkan sensor LDR dan
PIR berupa data analog yang kemudian
diolah oleh mikrokontroler. Hasil data
yang diolah oleh mikrokontroler
ditampilkan di LCD dan akan
mengaktifkan relay.

dapat
seperti
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Perancangan Perangkat Keras

Perancangan bagian ini meliputi seluruh

bagian alat yang bersifat perangkat keras

elektronik laitu sistem minimum

Atmega32, Perancangan antarmuka

LCD- dan perancanBan relay seperti

ditunjukkan oleh Gambar 5.

Perancangan Perangkat Lunak

Program utama mengatur keseluruhan

ialannya program yang meliprrti sub

iutin-sub rutin. Sub rutin akan

melaksanakan fungsi-fungsi tertentu

yang dibutuhkan untuk sistem

pengendalian. Adapun diagram alir dari

program utama ditunjukkan Pada

Garnbar 6.
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Gambar 6. Diagram Alir Program Utama

Gambar 5. Rangkaian Sistem
Mikrokontroler

Rangkaian ini bekerja sebagai unit

pengendali agar sislem bekerja sesuai

dengan algoritma program. Bagian input

mikiokontroler di dalam rangkaian ini

porl A - D. Porl A terhubung dengan

iangkaian sensor, sehingga sistem dapat

mengolah besamya tegangan menjadi

informasi. Bagian output mikrokontroler
Porr C terhubung dengan rangkaian

relay ut'ttuk mengendalikan lampu dan

kipas angin. Sedangkan Porl B untuk

mengaktifkan tampilan pada penampil'

START

lnisialisasi Sisiem ATmegaa535

PORTB : LCD

PORTD : LAMPU
Iimer 2 r Mode NonmltoP=FFh

Clock 8 Mhz

lnisialissi Vanable Awal

T.mpilkan lnrormasi
Nama Alat dan ldednas

END

i
i

\
\
t

!
\
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Sub Rutin Baca Sensor Suhu

Diagram alir untuk pengukuran
temperatur adalah sebagai berikut
(Gambar 7.1.

CEfinbi lr'C Oata & Ch{kl
Definbi variabel Temp 

-

Gambar 7. Diagram AIir pembacaan
Temperatur

Proses yang pertama kali dilakukan
adalah menentukan definisi pin I/O (data
dan Clock't untuk komunikasi serial 2_wire. Dan deklarasi variabel suhu
sebagai tempat unluk menampung data
pengukuran suhu.

Proses 
.selanjutnya yaitu me_resel jalur

komunikasi 2-wlre dengan memberi
logika - | " pada pin Dara dan
memberilan pin (lock sebanyak 9 kali
diikuri dengan kondisi slarl. proses inidilakukan oleh prosedur
SHT .Connection _Reset. Kemudian
program akan mengirim perintah ke
SHTI I untuk melakukan pengukuran
suhu. Kemudian menunggu sampai
proses pengukuran selesai yaitu saat pin

Data berlogika ..0,,. Mengambil data
pengukuran dan mengolahnya dengan
rumus suhu lalu disimpan ke dalam
variabel suhu- Proses ini dilakukan oleh
fingsi S HT 

-Measure Temp -
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S?aRT

Cambar 8. Diagram Alir pembacaan
Kelembapan

Sub Rutin Baca Sensor Kelembapan
Diagram alir untuk pengukuran kelembapan
adalah sebagai berikur (Gambar 8).

Untuk melakukan pengukuran
kelembapan. proses selanjutnya yaitu
me-resel jalur komunikasi 2_wire
dengan 

_memberi logika ..1 .. pada pin
Data dan memberikan pi; Ctock
sebanyak 9 kali diikuri dengan kondisi
slarl. Proses ini dilakukan oleh prosedur
S H T _C onne ct i o n _Re s e t.

Setelah melakukan pengukuran suhu,
program mengirimkan perintah ke
SHTII untuk melakukan pengukuran
kelembapan. Kemudian menunggu
sampai proses pengukuran selesai yaio
saat pin Data berlogika .0,. Mengambil

START

R€s6t k6rrur\ik6ai 2,wric

Kirim podr{rh lntuk
f*noth,rrn srhrr kr Sl.ltl .i

Tunggu prol€r psrEukuan
3ebrai

temp e deia pengukurao suhu

Defnisi [O (p*a E Oocld
D.6nie vr.i&et T€'lp E lhmi

fteat komrnikrd 2-trie

Pe.gulorrn Xe{ertgban ke

Iunggu proser penguh.ran
saLlai

Final € d6ta pengutolan kdembaben
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data pengukuran kelembapan lalu
disimpan dalarn rariabel final. Proses ini
dilakukan oleh fungsi
SHT Measure Humitlity. Kemudian
data diolah dari variabel hasil

{(hasil*0.0045) - (hasi12* 0.0000028) -
4), dan hasilnya disimpan dalam
variabel final.

PENGUJIAN DAN ANALISA

Pada bagian ini akan dibahas mengenai
pengukuran, pengujian seta analisa dari
tiap blok yang telah direalisasikan pada

bagian sebelumnya, baik perangkat

keras maupun perangkat lunak. Tujuan
pengukuran dan pengujian dilakukan
untuk mengetahui fungsi dari masing-
masing blok, apakah telah bekerja

dengan baik atau tidak. BeberaPa

pengujian dilakukan pada port-port llO
mikrokontroler, LCD, sensor dan

sebagainya.

Metode Pengujian

Sebelum melakukan pengujian alat

secara keseluruhan, sebaiknya dilakukan
pengujian setiap blok untuk menjamin

setiap blok dapat berlungsi dengan baik.
Hasil pengukuran blok-blok tersebut

dibandingkan dengan data-data (teori)
ala]u pada data sheel.

Metode pengukuran Yang digunakan
pada pengujian ini adalah dengan cara

mengukur tiaptiaP blok rangkaian

sistem yang dilanjutkan dengan

pengukuran keseluruhan alat. Dengan

demikian maka akan diperoleh apakah

tiap-tiap sistem tersebut bekerja sesuai

dengan tujuan dan sPesifikasi
perancangan.

Pengujian Rangkaian Sismin
Atmega32

Pengujian sistem minimum

mikrokontroler Atmega32 dilakukan

dengan pengecekan setiap port outpul

ISSN: 2089 2527

pada porl keluaran Atmega32.
Mikrokontroler diunduhkan program
Iogik yang dimana port akan bemilai I

atau 0 saja.

Tabel 1. Hasil Pengtjian Port
Mikrokontroler

tolib I Loqil. a

K.ti
(voltl tvoil

IorB ?on C ?ott])

Loqilr I Lo!l.l Lotitr0 toql.l Loqilr 0

lvolrl lloltl lvolll tYolr) {loh) {volr}

c 1i: I r9l c .r 9l

rri til ..91 ,IJ:

I r.i: ..91

l 't 9l I

,J ,r ll ,!n t .a.9,' I

:91 J9: I r9l c :9:

r9l ril :t: .r,cl

.i 91 ,t t] :;1

Dari data hasil pengukuran tegangar'l

output di riap port menunjukkan
mikrokontroler dalam kcadaan baik,
karena tegangan yang dihasilkan. nilai
V"6 lebih besar dari nilai V,,' tnirtimutn
yaitu ,1.2 volt.

Pengujian LCD

Pengujian LCD dilakukan untuk
mengetahui apakah LCD dalam keadaan

yang baik atau tidak. Caranya dengan

mengunduhkan program /e.T, LCD pada

mikrokontroler.

Setelah program diunduhkan, maka

yang akan ditampilkan Pada baris

pertama kolom Pertama LCD adalah
*SMART ROOM" Pada baris kedua

'YURI". Proses tersebut akan

berlangsung terus-menerus selam sistem

masih menyala. APabila Pada LCD
tampil dengan karakter lang sesuai

maka LCD dalam keadaan baik.

Pengujian ADC

Pengujian ADC adalah untuk

mengetahui apakah tegangan input yang
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masuk ke ADC diubah dengan tepat ke
bentuk binernya.

Setelah program dan inputan ADC
dimasukan, maka LCD akan langsung
menampilkan besaran-besaran yang
sesuai-

Pengujian LDR

Sensor cahaya yang digunakan pada alat
ini adalah sensor LDR. Dalam pengujian
dan pengana lisaan nya. diset inlensilas
maksimal yang dapat terukur adalah 250
lux. aninya apabila sudah mencapai
angka tersebul cahaya sudah sesuai
standar yang ada pada SNI. Gambar 9
dan Gambar l0 menunjukkan hasil
pengukuran sensor LDR.

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor LDR

-l..o. r."lnrr.oml Lor R o.oh-) 
I

I 10 6..1i .l0l ll ltc 139 0]J
.t$ 1.6 1,5 1,-C 011

l0 ) lt 1.11 15 150 1 0.i
r$ 112 c9l II 1.0 0.9s cl9

r i0 0.31 1S 130 c96 0.3s

6,1 I -.1 0.r-,t 19 19C 0i6
r0 l6l 069 lc .:c0 0.s9 0.3i

S sc 061 ll 110 0.81 0.i:
9 9C l.1l c 61 IC 0.3 0il
1C 100 l!l 0.J; ti .:i0 019 0.jj
l1 110 lti c.i tl :r0 0il 0.i:
tl 110 l.: OJ; :i l:0 0.il 0 il
1i 110 Lll 0l-r

Gambar 10. Karekteristik Tegangan
terhadap Lux

Dari data hasil pengujian di atas,
karekteristik pengukuran sudah sesuai
dengan karakteristik yang ada pada
datosheet LDR, yaitu tidak linear.

\o. TfC) \o. rfc) Jo. TfC}
I 3.51 16 r1.91 il 30.i I
-)

6_01 ll {J.{1 32 B2.Sl

s.63 lg s5.-t3

+ 11.t9 l9 {9 59 JJ 81.99

1i.t5 :0 90.jj
5 16.i 1 t1 54.11 i6 9i.11

ls.gt ll 98,11

S 21.{5 fl 59.S3 103.3 i
I 23.99 62.39 39 t08.Jl

16.55 -15 6.1.9i {0 113.59

ll 19.l I t6 6l_51 -t1 l1s.;l
12 rl.br r0.0i
1l 72,63 {3 12i. S3

i6.?9 19 15.19

15 39_35 l0 71.15
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Gambar 9. Karateristik Hambatan
terhadap Lux
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Pengujian Sensor SHTl0

Sensor suhu dan kelembapan yang
digunakan untuk pengukuran adalah
SHTI0. Pengukuran dilakukan
menggunakan lilin untuk temperatur
tinggi dan termoelektrik untuk
temperatur rendah. Berikut data hasil
pengukuran sensor.

Tabel 3. Hasil Pengujian Temperatur

{7.03

5l.l i

ll !.83

:.5

\io.

1.01

5 0.91
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Dari data di atas, dapat dilihat ketelitian
sensor SHT l0 sub temperatur adalah
+2.56 oC. Dikarenakan alat ini tidak
membutuhkan ketelitian tinggi, maka
dengan ketelitian pengukuran di atas
dikatakan layak.

Tabel 4. Hasil Pengujian Kelembapan

\o. Iielenb4er (oA) Kele[taprn (o,/o)

1 0.0:. i9.sl

2 i.99 t9 62.S1

1.9 l0 6i.8

{ l1.li ll 63,l

l 15.55 tl 11.5 5

6 19 29 ll
12.9S ll.0l

I 16.61 ti t9.li
9

1S

1t

1c,18 32,31

3t.t 2- sl.9-t

-3?.16 ts Sl.lr

40.i1 t9 39.9

1i li.9l ic 9:,i
+1.21 i1 91 6.t

15

l6

i0.-1i l2 96.91

3i 99.16

ll

Dari data di atas, dapat dilihat ketelitian
sensor SHT l0 sub kelembapan adalah
+3.55%. Dikarenakan alat ini tidak
membutuhkan ketelitian tinggi, maka
dengan ketelitian pengukuran di atas

dikatakan layak.

Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian sistem keseluruhan
merupakan pengujian ketika semua

inputan sensor dan output yang berupa
relay lelah terpasang secara utuh.
Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem berkerja
sesuai perintah yang telah dibuat pada

program. Berikut data hasil pengamatan
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alat (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil Pengujian Sistem
Keseluruhan Lampu

fo. Lur Pi
Lan!o

I 1 3 { 6 I

I 0
0! 0! 011 u1 0t cn

0 o$ of off off' of oi' rff

I cs 0! crl 0n 0! ul ifl cI
0 off off ofi' olI oS cB'

l 6rl
I t 0u 0n c! oil

0 oS off oft' otT cS

$
L 00 1 ofi oit- oI

0 off oI of ofi' cff ef oS cS

I v4 0! rr]1 cn oI oI of cfi'

I oS ofi' rft' od oS of oI iff

6 l!0
011 cll off oiI of oS cF

0 ofi oI oif otT off cff .rft' cff

r80
I 0n 0n of of oS' oiT olI cS

0 oS oS oft' oS oI ott ilI off

I c{ oS oil- r$ of of cf
0 otT olT cS ofr' r,iI ciT off cfi'

>:{l
I oI oI oI ofl oi) of ofI cI
0 od oI cf ofi' o$ otl otT o$'

Data di atas menunjukkan bahrva sistem
berjalan dengan baik, karena banyaknya
relay yafig bekerja sesuai dengan
intesitas cahaya yang diterima oleh
sensor LDR dan larnpu olJ secaru

keselurahan ketika sensor PIR tidak
mendeteksi keberadaan manusia.

Tabcl 6. Hasil Pengujian Sistem
Keseluruhan Kipas

\o,
1

Temperatur ("C) Relat

21.'ll
2 otT

3 26_55

4
5

6

29 11 oft-

31 67 otl

7 36 19 on

S 39.35
9 .11_91

44_47

11 .r7.ol

cfl

t0
ofi' oI

u,l oI
of oF oiI

.in tll

l [0

1

:10

]o.

3

23.99

34.21

10 ofl

l- "tr
off

otl

oft
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Dari data pengukuran di atas,
menunjukkan bahwa kipas or ketika
temperatur di atas angka 29.lloc. Hal
ini sudah sesuai dengan program yang
diunduhkan pada mikokontroler.

KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan, pangujian
dan analisa yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

l. Hasil perancangan alat ukur
temperatur dan kelembapan
menunjukkan bahwa suhu yang
terukur oleh SHT mempunyai
kesalahan +2.560C sedangkan
kelembapan memiliki kesalahan
+3.55Yo.

2. Rangkaian sensor pendeteksi cahaya
(LDR) mampu memberikan data
selisih yang diperlukan untuk diolah
sebagai data penentu banyaknya on-
offrelay lampu-

3. Rangkaian sensor passive infrared
(PIR) mampu memberikan inpur
analog yang diolah sebagai penentu
on-oflnya relay lampu.

4. Rangkaian sensor SHT l0 mampu
memberikan data selisih yang
diperlukan untuk diolah sebagai data
penentt on-offnya relay kipas.

5. Sistem kend,ali "smart room" dapat
hekerja dengan optimal sesuai
dengan program yang diunduhkan
pada mikrokontroler Atmega32.
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